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ABSTRACT
The development of rural areas is important for developing countries, 
because most of the population lives in rural areas and agriculture is the main 
occupation. Up till now, most of rural people in these countries still live under 
poverty line. This situation is completely different from rural people in developed 
countries. Their activities in agriculture bring about the desired results that is 
prosperity. This prosperity due to science and technology used. It is argued that 
science and technology is prerequisite to raise income level and prosperity.
Jaringan listrik dan telepon belum ada. PENDAHULUAN
Hasil panen kacangnya setiap tahun Di dalam bukunya yang berjudul 
d i jua l  hanya  untuk  memenuh i  Economics of Development, Gillis dkk. 
kebutuhan pangan seluruh anggota (1983) menyajikan sebuah gambaran 
keluarganya dan itupun masih sering kehidupan yang berbeda antara petani 
kurang.kacang tanah di Georgia - Amerika 
Lebih lanjut dikatakan, salah satu Serikat dengan petani kacang tanah di 
penyebab dar i  perbedaan dua  Desa Jalab, Senegal, Afrika Barat. 
kehidupan ini terletak pada perbedaan Keh i dupan  pe t an i  d i  Geo rg i a  
sistem usahatani yang dilakukan. digambarkan telah mapan karena 
Petani di Georgia telah terbiasa berbagai kebutuhan dasarnya telah 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan t e r p e n u h i .  A i r  b e r s i h  u n t u k  
teknologi, sedangkan di Desa Jalab, kepentingan rumah tangga, telepon 
sistem pertaniannya masih bersifat untuk berkomunikasi atau melakukan 
tradisional. Petani di Georgia telah transaksi penjualan produk yang 
terbiasa menggunakan peralatan dihasilkan, maupun listrik untuk 
modern, misalnya traktor untuk penerangan semuanya telah tersedia. 
mengolah tanah. Benih yang ditanam Hasil panennya sangat mencukupi 
juga benih unggul hasil penelitian yang untuk membiayai segala kebutuhan 
telah teruji kualitasnya di lapangan. tersebut, bahkan masih memungkinkan 
Selama masa pertumbuhan, tanaman mereka untuk melakukan perjalanan 
dipupuk sesuai dengan rekomendasi wisata ke manapun mereka suka.
pemupukan yang diterima dari  Sebaliknya, kehidupan petani di 
penyuluh pertanian. Ketika musim Desa Jalab digambarkan masih sangat 
panen tiba, hasilnya disimpan dalam memprihatin-kan karena untuk 
silo yang suhu dan kelembapannya memenuhi kebutuhan air bersih saja 
terkendali agar tidak diserang oleh mereka harus berjalan beberapa ratus 
hama dan penyebab penyaki t .  meter menuju ke sebuah sumber air. 
Sebaliknya, input teknologi dalam 
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IPB, Guswono Supardi, teknologi yang petani tebu di dalam negeri.
digunakan adalah teknologi nenek 
m o y a n g  k a r e n a  s e m u a  i n p u t  PEMBANGUNAN DESA
teknologinya berasal dari alam. Oleh Kemiskinan memang bukan 
karenanya, dengan sistem seperti ini, monopoli penduduk Desa Jalab. Pada 
tidak mustahil bila kuantitas dan saat ini, sebagian besar penduduk 
kualitas produk yang dihasilkan rendah. pedesaan di negara yang tergolong 
Salah satunya ditandai dengan sebagai negara sedang berkembang 
banyaknya polong yang tidak berisi masuk dalam kategori miskin. Menurut 
sebagai akibat kahat unsur hara data Bank Dunia, 56% dari penduduk 
maupun serangan hama dan penyebab dunia ketiga masih kekurangan kalori, 
penyakit. Oleh karena kualitas hasil sebagai akibat rendahnya gizi di dalam 
yang berbeda, sudah tentu harga jual makannya. Di Afrika saja, tidak kurang 
kacang tanah yang dihasilkan petani dari 340 juta penduduknya masuk ke 
Georgia jauh lebih tinggi dibandingkan dalam kategori ini. Bahkan tidak sedikit 
dengan yang dihasilkan petani di Desa di antara mereka yang sering 
Jalab. menderita kelaparan. Kaum wanita dan 
Perbedaan pendapatan dari hasil a n a k - a n a k  a d a l a h  g o l o n g a n  
pen-jualan hasil pertanian tersebut masyarakat yang paling menderita 
dikatakan meru-pakan penyebab k e k u r a n g a n  p a n g a n  t e r s e b u t  
utama terjadinya ketimpangan sosial (Mwiyeriwa, 2002).
ekonomi antara petani di negara maju Kemiskinan memang t idak 
dengan petani di negara sedang s e k e d a r  k e k u r a n g a n  p a n g a n .  
berkembang. Namun, kalau diruntut Kekurangan pangan hanya sebuah 
lebih awal, perbedaan itu lebih petunjuk sebuah dimensi kemiskinan 
disebabkan oleh adanya perbedaan yang begitu luas dan menyangkut 
dalam penguasaan teknologi di antara hampir seluruh aspek kehidupan 
k e d u a - n y a .  P e r b e d a a n  i n i  manusia. Oleh karena luasnya dimensi 
menyebabkan penduduk di negara maju itu, kemiskinan dapat diartikan berbeda 
mampu menguasai 80% pereko- oleh setiap individu. Bagi sebagian 
nomian dunia, padahal jumlah mereka orang mungkin diartikan sebagai 
hanya sekitar 20% dari penduduk kondisi terbatasnya sumber pangan di 
dunia. Penguasaan ilmu pengetahuan dalam keluarga. Sementara yang lain 
dan teknologi memampukan mereka mengartikan sebagai tidak tersedianya 
menghasilkan produk berkualitas tempat tinggal yang layak, atau tidak 
dengan harga terjangkau oleh sebagian memiliki biaya untuk membawa 
besar penduduk dunia. Produk tersebut keluarganya yang sakit ke rumah sakit. 
dihasilkan melalui suatu proses Ada pula yang mengaitkannya dengan 
produksi yang sangat efisien, sehingga masalah politik seperti tidak adanya 
harga jualnya relatif murah dan sangat sarana untuk menyatakan pendapat. 
bersaing di pasaran dunia. Salah satu Oleh karena itu, untuk merumuskan 
contoh adalah membanjirnya gula impor def in is i  yang tepat  dar i  kata  
di Indonesia. Gula tersebut lebih putih kemiskinan bukanlah perkara mudah. 
dan lebih murah dibandingkan dengan Kemis-kinan lebih mudah disaksikan 
produksi dalam negeri. Oleh karena itu, dan dirasakan. Di pelosok desa atau di 
masyarakat lebih memilih gula impor, tengah perkampungan yang ada di kota 
sehingga hal itu sangat merugikan besar, dapat disaksikan betapa 
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dari tanda kemiskinan itu. Bagi yang karena selama ini telah banyak 
mengalami akan sangat terasa betapa k e b i j a k a n  m a u - p u n  p r o g r a m  
tidak nyamannya hidup dalam belenggu pembangunan yang dijalankan untuk 
kemiskinan, sehingga ada yang mengatasinya. Bahkan tidak sedikit 
menggambarkan melalui kalimat: yang mendapat bantuan dari negara 
“Poverty is pain; it feels like a maju atau lembaga bantuan dunia 
disease. It attacks a person not only lainnya.
materially but also morally. It eats Salah satu negara dengan jumlah away one’s dignity and drives one 
penduduk miskin yang masih cukup into total despair”
tinggi adalah Indonesia. Seperti negara Bank Dunia telah mencoba 
lain di dunia, di Indonesia juga telah memberi batas kemiskinan melalui 
banyak program yang dijalankan untuk pendekatan penda-patan. Batas ini 
mengatasi kemiskinan. Salah satunya d igunakan akan  mempermudah 
adalah program Inpres Desa Tertinggal penentuan seseorang masuk dalam 
(IDT) yang dilaksanakan pada tahun kategori miskin atau tidak. Oleh 
1994. Program yang digagas oleh Prof. lembaga in i  d i tentukan bahwa 
D r .  Mubya r t o  d a r i  UGM i n i ,  seseorang atau individu yang dianggap 
dilaksanakan dengan cara memberi benar-benar miskin (absolutely poor) 
bantuan keuangan kepada penduduk adalah yang memiliki pendapatan $1 
desa yang tergolong miskin. Uang ini US atau kurang dari jumlah itu per hari; 
digunakan sebagai modal usaha agar sedang yang dikate-gorikan tidak 
nantinya tumbuh berbagai kegiatan miskin (marginally better off) adalah 
ekonomi baru di wilayah pedesaan. yang pendapatannya $2 US per hari.
Apabila kegiatan ekonomi telah Dengan menggunakan standar 
berkembang, uang pinjaman tersebut itu, jumlah penduduk miskin di negara 
diberikan kepada orang lain yang sedang berkembang sampai saat ini 
membutuhkan. Demikian hal ini masih lebih dari satu milyar jiwa. Lebih 
berjalan terus, sehingga uang tersebut dari 80%-nya adalah penduduk 
tetap bergulir di antara penduduk desa. pedesaan yang menggantungkan 
Secara teori program ini baik dan hidupnya pada sektor pertanian. Pada 
mudah untuk dilaksanakan. Namun tahun 1987, jumlah penduduk miskin 
t i d ak  dem ik i an  h a l nya  da l am  itu tercatat sebesar 1,1832 milyar. 
pelaksanaannya. Bahkan setelah Pada tahun 1990, jumlah tersebut 
program berjalan beberapa tahun tidak meningkat menjadi 1,2276 milyar. Pada 
banyak kegiatan ekonomi pedesaan tahun 1998, dengan berbagai upaya 
yang tumbuh seperti yang diharapkan. yang dilakukan, jumlah tersebut turun 
Uang pinjaman itu sendiri raib tak tentu menjadi 1,174 milyar. Kendati usaha 
rimbanya.pengen-tasan kemiskinan tersebut 
Korea Selatan adalah sebuah terus dilakukan, namun takaran 
contoh negara yang dapat dengan cepat terbesar penduduk miskin masih tetap 
mengatasi masalah kemiskinan di berada di negara Asia Selatan, Asia 
wilayah pedesaan. Sampai dengan awal Tenggara, Asia Timur, dan Afrika.
tahun 70-an, kondisi sosial ekonomi Angka kemiskinan yang ada 
penduduk pedesaan di negara itu tidak menunjuk-kan bahwa jumlah penduduk 
jauh berbeda dengan yang ada di miskin di dunia secara mutlak masih 
Indonesia. Pada waktu itu, cukup cukup t inggi .  Tingginya angka 
banyak penduduk desa yang hidup kemiskinan ini cukup mengherankan, 
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hektar .  Namun,  pada saat  in i  Era” tanggal 11 - 13 September 2000 
kondisinya sudah sangat jauh berbeda. di Universiti Teknologi Malaysia, 
Kesejahteraan mereka meningkat Skudai, Johor, terungkap adanya 
seiring dengan tumbuhnya berbagai beberapa kebijakan di antaranya:
kegiatan ekonomi di wilayah pedesaan. 1. Membantu pengusaha di pedesaan 
Penduduk pedesaan menikmat i  untuk membeli mesin atau peralatan 
berbagai fasil itas seperti yang baru untuk meningkatkan kualitas 
dinikmati oleh orang-orang di wilayah produk,
perkotaan. 2. M e n g a d a k a n  p e l a t i h a n  
Apa yang dinikmati penduduk kewiraswastaan,
pedesaan di Korea Selatan tidak lepas 3. Mendirikan pusat promosi bagi 
dari kebijakan yang dikeluarkan oleh produk yang dihasilkan, dan
Presiden Park Chung Hee. Pada tanggal 4. Membuat zona industri agar setiap 
22 April 1970, presiden mengeluarkan daerah memiliki ciri sendiri.
sebuah kebijakan pembangunan desa Pada tahun 1998, negara bagian 
yang  d ikena l  dengan  sebu tan  Selangor telah mengalokasikan 
“Saemaul Undong”. Prinsipnya, anggaran sebesar lebih dari RM 2 juta 
program ini dimulai dengan upaya untuk memenuhi kepentingan sekitar 
peningkatan produksi pertanian dan 300 usahawan yang ingin mengganti 
kemudian disusul dengan kegiatan perlatannya. Evaluasi yang dilaku-kan 
pengolahan untuk memberi nilai tambah oleh sebuah tim dari Universiti 
yang leb ih  t inggi .  Pemerintah Teknologi Malaysia menjadi menarik 
melakukan kegiatan penyuluhan untuk karena diketahui bahwa industri yang 
m e m b a n t u  p e t a n i  d e n g a n  tumbuh dengan pesat, sebagian besar 
memanfaatkan lulusan perguruan tinggi pemiliknya memiliki latar belakang 
sebagai tenaga penyuluh. Selanjutnya, pendidikan teknologi. Bahkan tidak 
untuk kepentingan pengolahan hasil sedikit di antara mereka dulunya adalah 
pertanian, pemerintah memberi bantuan tenaga pengajar atau dosen di fakultas 
pembangunan pabrik pengolah serta teknik.
bantuan teknik lainnya. Oleh karena 
dilaksanakan secara konsisten dan PENERAPAN IPTEK
berkesinambungan, dalam jangka waktu Suatu hal yang tidak dapat 
kurang dari 10 tahun hasilnya sudah d i p u n g k i r i  b a h w a  k e m a j u a n  
mulai tampak. Tidak kurang dari 717 pembangunan di wilayah pedesaan 
pabrik telah berdiri dan siap untuk tidak lepas dari pemanfaatan ilmu 
mengolah produk-produk pertanian pengatahuan dan teknologi. Sejarah 
dari wilayah pedesaan (Ko, 1980). telah membuktikan bahwa peningkatan 
Bantuan teknik seperti yang produksi pertanian, yang kemudian 
terjadi di Korea Selatan belakangan ini b e r d a m p a k  p a d a  p e n i n g k a t a n  
ditiru di Malaysia. Di dalam upaya kesejahteraan masyarakat pedesa-an, 
mengembangkan ekonomi pedesaan, dipacu dengan ditemukannya alat 
pemerintah mendorong tumbuhnya produksi pertanian, terutama alat 
kegiatan industri di wilayah itu. Pada pengolah lahan berupa traktor. Lahan 
sebuah seminar yang berjudul yang dapat diolah menjadi se-makin 
“Seminar On Rural Small and Medium luas dengan ditemukannya alat 
Scale Industries In The Globalization tersebut, sehingga produksinya 
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Menurut Hess seperti yang diolah terlebih dulu karena zat yang 
d i ku t i p  o l eh  Sas t rapad j a  dan  dikandung sukar dimanfaatkan oleh 
Sastrapadja (1992), produksi pertanian tubuh manusia. Untungnya nenek 
di Amerika Serikat mulai tahun 1775 moyang kita sejak lama telah memiliki 
sampai dengan pecah perang saudara dan menerapkan teknologi peragian 
pada tahun 1861 tidak menunjukkan yang dapat mengubah biji kedele 
peningkatan yang berarti. Kegiatan menjadi sebuah produk berupa tempe. 
pertanian pada waktu itu hanya Zat yang semula kurang dapat diserap 
didasarkan pada kemampuan tangan oleh tubuh manusia akhirnya berubah 
maupun peralatan sederhana. Setelah menjadi sumber protein nabati yang 
perang saudara berakhir (1865), sangat dibutuhkan. Kerawanan gizi di 
tenaga tangan mulai digantikan oleh wilayah pedesaan dapat dicegah 
tenaga kuda dan produksi pertanian dengan mengonsumsi tempe. Bahkan 
mulai meningkat. Setelah perang dunia dunia telah mengakui bahwa teknologi 
pertama dan terlebih perang dunia pem-buatan tempe merupakan sebuah 
kedua berakhir, kegiatan pertanian sumbangan besar bangsa Indonesia 
mulai diwarnai oleh penggunaan ilmu terhadap dunia kesehatan.
pengetahuan dan teknologi. Input Akh i r-akh i r  i n i ,  b a nyak  
kegiatan pertanian tidak lagi didasarkan penduduk negara maju yang mulai 
pada kemampuan tenaga mesin melirik tempe sebagai sumber protein. 
pertanian, tetapi juga penemuan benih Mereka menyadari bahwa sumber 
unggul. Sejak itulah, kegiatan pertanian protein yang selama ini digunakan 
selalu berhubungan dengan dunia ilmu seperti daging, telor, susu, maupun 
pengetahuan dan teknologi. keju banyak mengandung kolesterol, 
Pada saat ini, telah banyak yang dapat menyebabkan gangguan 
penduduk Indonesia yang memahami pada fungsi jantung. Sebaliknya, tempe 
peranan i lmu pengetahuan dan hampir tidak mengandung senyawa 
teknologi dalam kehidupan sosial tersebut, sehingga dianggap lebih 
ekonomi masyarakat pedesaan. Hal ini aman. Banyak pihak asing ingin 
paling tidak dapat dilihat dari semakin memasukkan tempe dalam pola makan 
meluasnya penggunaan pupuk buatan orang Afrika, yang selama ini sering 
maupun insektisida dalam kegiatan mengalami bencana kelaparan dan 
budidaya pertanian. Penggunaan kekurangan protein, dengan melihat 
traktor tangan juga digunakan untuk peran tempe dalam peningkatan gizi 
menggantikan tenaga manusia di masyarakat pedesaan di Indonesia.
daerah yang mulai kekurangan tenaga Di beberapa wilayah pedesaan, 
kerja untuk mengolah tanah. Namun sering pula dijumpai penduduk yang 
bila dilihat ke bela-kang, sejarah menyimpan hasil panen jagungnya di 
pemanfaatan ilmu pengetahuan di atas perapian yang umum-nya 
wilayah pedesaan sendiri sebetulnya menggunakan kayu sebagai bahan 
telah berlangsung cukup lama. Sebut bakar. Bagi kebanyakan orang, hal itu 
saja teknologi pembuatan tempe. sepertinya tidak mempunyai arti sama 
Seperti diketahui, bahan dasar sekali. Namun sesungguhnya, sistem 
pembuatan tempe adalah kacang penyimpanan itu meru-pakan teknologi 
kedele. Sayangnya, kedele ini kurang penyimpanan hasil pertanian karena 
bermanfaat bila penyajiannya tanpa asap yang dihasilkan dari pembakaran 
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Sebagai contoh lain tentang pengolahan-nya menjadi tempe. 
penerapan teknologi di wilayah Namun, pembuatan susu kedele juga 
pedesaan dapat dilihat di Desa dapat memberi nilai tambah yang 
Dorowati, Kabupaten Kebumen, Jawa besar, bahkan bila diberi kemasan 
Tengah.  Hasi l  penel i t ian yang bagus dapat memperoleh nilai tambah 
dilakukan oleh Sastroamidjojo dan lebih besar diban-dingkan dengan 
dikutip oleh Kamaryani (1992) tempe.  Demik ian  pu la  dengan 
menunjukkan bahwa para pande besi di pengolahan biji jagung menjadi minyak 
desa itu dalam membuat cangkul selalu jagung atau pemanfaatan air kelapa 
melakukan pelapisan mata cangkul menjadi nata de coco, yang semua itu 
dengan pecahan kaca. Selanjutnya menunjukkan bahwa dengan teknologi 
penempaan mata cangkul dilakukan dapat dihasilkan berbagai produk 
dalam keadaan dingin. Perlakuan ini bernilai ekonomi besar.
jelas menyimpang dari kebiasaan yang 
umumnya dilakukan, yaitu penempaan TANTANGAN MASA DEPAN
dilakukan dalam keadaan panas. Semua perlu menyadari bahwa 
Namun, menurut Sastroamidjojo, hal ini sebuah produk yang semula tidak 
justru merupakan kehebatan para memiliki nilai ekonomi, bila diolah atau 
pandai besi di desa itu karena bila mendapat sentuhan teknologi dapat 
ditempa dalam keadaan panas, menjadi sebuah produk dengan nilai 
pelapisannya akan menyisih, sedangkan ekonomi yang tinggi. Salah satu 
di tempa dalam keadaan dingin contoh-nya ada lah  pembuatan  
massanya menjadi lebih padat dan kerajinan tangan dengan bahan baku 
hasilnya lebih kuat. Kekuatannya dapat enceng gondok. Apabila selama ini 
mencapai 3 - 4 kali lipat dan hal ini enceng gondok dianggap sebagai 
ditunjukkan dari hasil penelitian di tumbuhan pengganggu, di beberapa 
laboratorium melalui pengukuran shore wilayah pedesaan di Jawa Timur mulai 
scleroscop. Cangkul dari Desa dicari untuk diolah menjadi bahan baku 
Dorowati menghasilkan nilai 50 - 80 pembuatan tas atau perabotan rumah 
shore, sedangkan yang lainnya hanya tangga lain. Sayang usaha ke arah itu 
20 shore. Cangkul ini sangat membantu belum menjadi kebijakan nasional, 
penduduk Desa Dorowati dalam kendati telah banyak hasil penelitian 
mengolah lahan sawahnya karena lebih yang dapat diman-faatkan untuk 
mudah dicabut dari lumpur sawah. meningkatkan nilai tambah.
Uraian tersebut merupakan Hal ini sangat berbeda dengan 
sedikit contoh pemanfaatan ilmu kebijakan yang di lakukan oleh 
pengetahuan dan teknologi dalam Pemerintah Thailand. Negara ini secara 
kehidupan masyarakat desa. Hal itu t a a t - a z a s  t e r u s  b e r u s a h a  
disadari atau tidak, selama ini telah meningkatkan kesejahteraan warga 
membantu kehidupan sosial ekonomi desanya melalui pengembangan sektor 
masyara-kat pedesaan. Namun dalam pertanian, termasuk di dalamnya 
kehidupan modern atau era globalisasi melalui pengolahan hasil pertanian. 
seperti sekarang ini, masyarakat desa Apabila seseorang masuk ke Thailand 
juga memerlukan teknologi baru untuk melalui jalan darat dari Malaysia, akan 
dapat lebih meningkatkan taraf mengetahui betapa majunya industri 
kehidupan mereka. Nilai tambah pada pengolahan makanan di tingkat desa di 
biji kedele meningkat seiring dengan negeri itu. Beberapa ratus meter dari 
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Bagi orang Indonesia yang datang ke 116,97 kg, pada tahun 1995 meningkat 
pasar itu, sebagian dari produk yang menjadi 131,44 kg (Satari 1997).
ada bukan barang aneh karena juga P e n g e m b a l i a n  a t a u  
banyak diproduksi di Indonesia, seperti mempertahankan pada posisi semula 
asinan buah mangga, kedondong, tentu bukan hal mudah. Diperlukan 
ce rma i ,  d an  l a i n  sebaga i nya .  suatu teknologi budidaya baru yang 
Perbedaannya adalah produk tersebut betul-betul menjamin peningkatan 
dikemas dengan baik, sehingga mudah produksi secara nyata. Sayangnya, 
diterima oleh konsumen. Bahkan saat sampai saat ini belum ada teknologi 
ini sudah cukup banyak produk baru yang dapat men-dongkrak 
makanan olahan dar i  Thai land peningkatan produksi beras secara 
dipasarkan di beberapa negara di berarti, padahal penelitian terhadap 
Eropa, padahal negara di kawasan tanaman ini terus dilakukan. Bahkan 
tersebut selama ini dikenal cukup ketat ada kecenderungan produksi padi saat 
terhadap masuknya produk makanan ini telah mencapai tahap mendatar atau 
olahan dari luar kawasan. Di Indonesia biasa disebut lavelling off, artinya 
sendiri akhir-akhir ini juga banyak penambahan input produksi tidak lagi 
produk pertanian dari Thailand yang meningkatkan produksi per satuan luas.
masuk ke berbagai pasar swalayan dan P e r m a s a l a h a n  u n t u k  
mendapat  sambutan  ba ik  dar i  meningkatkan produksi tidak hanya 
konsumen, di antaranya buah durian terletak pada teknik budidaya, namun 
dan buah asam. juga pada semakin langkanya faktor 
Di masa yang akan datang, produksi yang lain, contohnya pasokan 
tantangan yang dihadapi oleh warga air. Seperti diketahui, air adalah faktor 
desa tampaknya tidak terbatas pada paling penting suatu kegiatan pertanian. 
pengolahan hasil pertanian karena Tanpa adanya air yang mencukupi 
sistem pertanian sendiri saat ini sedang niscaya produksi pertanian tidak dapat 
mengalami berbagai rintangan atau mencapai hasil yang diharapkan. 
kendala dalam pengembangannya. Namun akhir-akhir ini, jumlah air yang 
Penambahan luas lahan pertanian di dibutuhkan untuk kegiatan pertanian 
Indonesia akhir-akhir ini relatif lambat, mulai tersaingi oleh sektor industri. 
bahkan di P. Jawa cenderung terus Apabila di suatu daerah terjadi 
menurun. Namun, dalam kondisi yang persaingan untuk mendapatkan air, 
kurang menguntungkan seperti ini, tidak mustahil kepentingan untuk 
jumlah rumah tangga petani malahan kegiatan pertanian akan dikalahkan. 
terus meningkat. Peningkatan ini Penyebabnya karena nilai tambah di 
terutama disebabkan oleh turunnya sektor pertanian tidak sebanding 
investasi di sektor industri. Oleh dengan yang ada di sektor industri. 
karena lahan pertanian di P. Jawa S e b u a h  p e n e l i t i a n  d i  C h i n a  
relatif lebih subur, maka alih fungsi menunjukkan, penggunaan air sebanyak 
lahan di pulau ini berdampak luas pada 1.000 M³ di sektor pertanian hanya 
produksi beras. Penurunan ini perlu menghasilkan produk yang nilainya 
diantisipasi karena konsumsi beras per tidak lebih dari Rp1,8 juta, sedangkan 
kapita di Indonesia justru cenderung di sektor industri mencapai 70 kali 
meningkat. Apabila pada tahun 1984 lipatnya.
konsumsi per kapitanya masih sebesar Masalah air di sektor pertanian 
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banyak  yang  t e l ah  t e rcemar .  lebih mudah masuk ke dalam negeri 
Penggunaan air semacam ini besar dengan diberlakukannya AFTA seperti 
pengaruhnya terhadap kuantitas dan saat ini. Apabila produk dalam negeri 
kualitas produk yang dihasilkan. Selain lebih berkualitas, hal itu bukan suatu 
dapat menurunkan hasil, sebagian zat masalah, bahkan menguntungkan 
beracun yang ada di dalam air juga karena dapat masuk ke dalam pasar 
akan terserap ke dalam beberapa negara lain. Namun, bila yang terjadi 
bagian tanaman. Semakin meningkatnya kebalikannya, produk tersebut akan 
kesadaran  penduduk  te rhadap  menjadi ancaman produk dalam negeri. 
kesehatan membuat produk pertanian Sebagai contoh paling mudah dilihat 
semacam ini kurang diminati atau adalah membanjirnya beras dari 
bahkan dihindari. Apabila ada yang Vietnam ke Indonesia. Oleh karena 
membeli, harganya juga rendah. kualitas beras yang banyak diproduksi 
Pemandangan semacam ini dapat dilihat di Delta Mekong itu cukup bagus dan 
di kota Jakarta. Harga sayuran yang harganya murah, konsumen di dalam 
berasal dari daerah Puncak, Jawa Barat negeri mulai menyukainya. Akibatnya, 
umumnya lebih mahal dibandingkan harga beras di tingkat petani cenderung 
dengan yang dihasilkan oleh petani di turun dan penurunan harga ini tidak 
Jakarta karena air untuk kepentingan sesuai lagi dengan tingginya biaya yang 
pengairan berasal dari mata air d i ke lua rkan ,  t e r-utama  b i aya  
pegunungan, sedang di Jakarta berasal pembelian pupuk dan insektisida.
dari sungai yang sudah sangat Harus disadari pula bahwa di era 
tercemar. globalisasi seperti sekarang ini, sistem 
Penduduk desa tetap dituntut ekonomi yang berjalan adalah suatu 
untuk lebih produktif dengan berbagai sistem yang disebut dengan “K-
keterbatasan yang ada di wilayah Economy”, yaitu suatu sistem 
pedesaan seperti sekarang ini, seperti ekonomi yang bertumpu pada kemam-
luas lahan yang semakin sempit, puan pemanfaatan ilmu pengetahuan 
pasokan air yang terus berkurang, dan teknologi. Sistem ini sangat 
harga pupuk serta obat-obatan yang berbeda dengan sistem sebelumnya, 
semakin mahal, penguasaan teknologi yaitu “P-Economy” yang lebih 
pascapanen yang rendah, serta tidak bertumpu pada sumber daya alam, 
dimilikinya kemampuan manajemen tenaga kerja, dan modal. Apapun 
pemasaran. Apabila hal ini tidak produk yang mereka hasilkan harus 
dilakukan, sukar bagi mereka untuk memiliki kandungan ilmu pengetahuan 
dapat keluar dari belenggu kemiskinan dan teknologi tinggi serta diproduksi 
karena sektor industri yang diharapkan dengan suatu sistem produksi yang 
dapat menampung kelebihan tenaga e f i s i e n ,  u n t u k  m e n i n g k a t k a n  
kerja dari daerah ini tidak kunjung kesejahteraan petani khususnya dan 
berkembang. Bahkan akhir-akhir ini penduduk pedesaan umumnya. Selain 
terjadi penutupan berbagai jenis pabrik, itu, produk yang dihasilkan juga harus 
yang semua itu akan berimbas pada selalu diperbaharui agar terus dicari 
kehidupan masyarakat di pedesaan. konsumen. Oleh karena itu, ilmu 
Isu globalisasi yang melanda pengetahuan dan teknologi harus 
dunia dalam dekade terakhir ini juga dijadikan sebagai motor penggerak 
ikut mengancam kehidupan penduduk roda ekonomi dan didukung secara 
pedesaan. Produk dari negara lain akan proporsi agar mampu menghasilkan 
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ... (Maryadi)
78
terbentuknya WTO (World Trade s e l u r u h  l a p i s a n  m a s y a r a k a t .  
Organization) serta disepakatinya Penguasaan ilmu pengetahuan dan 
perjanjian perdagangan bebas AFTA teknologi memungkinkan warga 
2003 dan APEC 2010. Implikasi WTO pedesaan memiliki pilihan lain dalam 
d a l a m  p e r j a n j i a n  i t u  a d a l a h  menjalani kehidupannya. Mereka tidak 
d i s e p a k a t i n y a  S a n i t a r y  a n d  harus menggantungkan hidupnya pada 
Phytosanitary Measures (SPS) dan sumber daya alam yang ada di desanya, 
Technical Barrier to Trade (TBT) tetapi dapat memanfaatkan potensi 
yang harus dilaksana-kan semua yang  ada  pada  d i r inya  untuk  
negara termasuk Indonesia. SPS menghasilkan sesuatu walaupun bahan 
berkaitan dengan keamanan produk dasarnya harus didatangkan dari luar 
pangan yang erat kaitannya dengan desa. Sebagai contoh adalah kegiatan 
penggunaan berbagai bahan kimia dan yang ada di Desa Tanggulangin, 
obat dalam produksi pangan, termasuk Sidoarjo, Jawa Timur. Sejak beberapa 
pestisida, hormon tum-buhan, dan tahun yang lalu, desa itu telah dikenal 
antibiotika. Agar dapat memenuhi luas sebagai sentra pembuatan barang 
persyaratan SPS ini, produsen pangan dengan bahan baku kulit. Ketenaran 
d i  I n d o n e s i a  h a r u s  m a m p u  produk yang dihasilkan tidak terbatas 
melaksanakan Good Agriculture di Jawa Timur, tetapi juga sampai ke 
Practices (GAP), Good Manufacturing luar negeri.
Practices (GMP), dan Hazard Analysis Sejarah industri kulit di desa itu 
and Critical Control Point (HACCP), dimulai dari kegigihan seorang 
yang kesemuanya itu masih sukar warganya untuk hidup secara mandiri. 
dipenuhi. Pada kondisi yang penuh Semula warga tersebut bekerja pada 
persaingan seperti sekarang ini, sebuah perusahaan pembuatan tas kulit 
Indonesia harus mulai meningkatkan R di Surabaya. Sambil bekerja, berbagai 
& D di samping menyediakan tenaga teknologi pembuatan tas kulit yang ada 
ahlinya. Dana untuk kepentingan di perusahaan tersebut dipelajari untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan dikuasai. Setelah beberapa tahun 
teknologi harus ditingkatkan karena bekerja dan merasa telah menguasai 
saat ini Indonesia baru mengalokasikan teknologinya, dia kembali ke desanya 
0,25% GNP untuk kepentingan itu, dan mendirikan perusaha-an yang 
yang jauh lebih rendah dibandingkan serupa. Melalui berbagai perbaikan 
dengan Malaysia dan Chili, yang pada rancangan serta teknologi 
menyediakan dana sebesar 0,7% atau pembuatannya, produk yang dihasilkan 
Korea 1,5% (Napitupulu, 1999). ternyata diterima oleh masyarakat. 
Keberhasilan ini kemudian ditularkan 
atau ditiru oleh warga desa lainnya, PENUTUP
sehingga dalam waktu relatif singkat Kunci utama untuk mengatasi 
penduduk desa tersebut berhasil permasalahan yang ada di wilayah 
mengubah desanya dari desa pertanian pedesaan seperti sekarang ini adalah 
menjadi desa industri.perlunya modal lebih besar di bidang 
Perubahan yang terjadi di Desa ilmu pengetahuan dan teknologi. Modal 
Tanggulangin menunjukkan pentingnya d i  s i n i  t i d a k  h a n y a  b e r a r t i  
peningkatan kualitas sumber daya mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
manusia dalam upaya meningkatkan tekno log i  semata ,  te tap i  juga  
keh idupan  sos ia l  ekonominya .  meningkatkan penguasaannya di 
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tingkat kehidupan mereka relatif lebih sumber daya alam, seperti Singapura, 
baik dibandingkan dengan penduduk Taiwan, atau Korea Selatan. Kendati 
desa di sekitarnya, yang tetap sumber daya alamnya tidak sebanding 
menggantungkan hidup-nya dari dengan yang ada di Indonesia, namun 
sektor pertanian. Oleh karena itu, cadangan devisa mereka jauh lebih 
untuk mengembangkan desa yang banyak dan rakyatnya lebih makmur. 
pertama kal i  d i lakukan adalah Kemakmuran yang mereka peroleh 
mempersiapkan manusianya untuk selama ini sangat ditentukan oleh 
menguasai ilmu pengetahuan dan tek- kualitas manusianya. Oleh karena itu, 
nologi. Melalui penguasaan ilmu dalam upaya mengembangkan wilayah 
pengetahuan dan teknologi akan muncul pedesaan khususnya dan negara 
berbagai kreati-vitas, yang pada umumnya, unsur manusia harus 
gilirannya kemudian akan menghasilkan menjadi perhatian utama. Merekalah 
berbaga i  macam produk  yang  yang pertama harus dikembangkan 
dibutuhkan masyarakat. UNDP (2001) untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
dalam sebuah laporannya juga teknologi serta didorong untuk 
mengungkapkan hal itu melalui sebuah melakukan berbagai inovasi. Melalui 
kalimat seperti berikut ini. berbagai inovasi diharapkan akan 
thDuring the 20   century such muncul berbagai produk yang memiliki 
tangible elements as capital, labour, nilai ekonomi tinggi, yang pada 
and natural resources were the driving g i l i r a n n y a  n a n t i  a k a n  d a p a t  force behind economic development. 
menyejahterakan seluruh komponen But in the new century such intangible 
elements as information and creativity bangsa. Oleh karenanya, sangatlah 
will give nations a competitive edge. tepat bila mantan Menteri Riset dan 
Consequently, if we succeed in Teknologi, Hatta Rajasa, dalam suatu developing the potential of our citizens 
pertemuan di Jakarta mengatakan by fostering a creative spirit of 
adventure, individuals and nations will bahwa kunci kesejahteraan dan 
become rich, even if they are not kemakmuran suatu negara di masa 
without much capital, labour or natural mendatang akan ter letak pada resources.
k e e f e k t i f a n  k e b i j a k a n  d a l a m  Inti dari kalimat tersebut tidak 
menerapkan ilmu pengetahuan dan b e r b e d a  d e n g a n  y a n g  t e l a h  
teknologi.disampaikan di muka bahwa modal, 
tenaga kerja, dan sumber daya alam 
yang sangat menentukan dalam 
Gillis, M., D. Perkins, M. Roemer, and pertumbuhan ekonomi suatu negara, 
D. Snodgrass. 1983. Economics of seperti yang terjadi pada abad 20 yang 
Development. W.W. Norton and 
lalu, akan digantikan oleh kualitas Company, New York.
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ini, informasi dan kreativitas yang P e d e s a a n ,  K e a d a a n  d a n  
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